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Poolan Devi, (2021) : Hubungan Self Efficacy Dengan Kinerja Pegawai di 
Unit Pelayanan Teknis (UPT) Panti Asuhan Sri 
Mujinab Dinas Sosial Provinsi Riau 
 
Penelitian ini membahas mengenai hubungan self efficacy dengan kinerja pegawai 
di  Unit Pelayanan  Teknis (UPT) Panti Asuhan Sri Mujinab Dinas Sosial Provinsi 
Riau.Self efficacy adalah keyakinan seorang individu mengenai kemampuannya 
dalam mengorganisasi dan menyelesaikan suatu tuga                                        s 
yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Permasalahan dalam penelitian ini 
adalah tentang kedisiplinan pegawai di Unit Pelayanan Teknis (UPT) Panti 
Asuhan Sri Mujinab Dinas Sosial Provinsi Riau. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui self efficacy yang dilakukan di Unit Pelayanan Teknis (UPT) Panti 
Asuhan Sri Mujinab Dinas Sosial Provinsi Riau terhadap kinerja pegawai. Teknik  
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa penelitian 
lapangan yang mencakup penyebaran kuesioner. Responden yang ditetapkan 
adalah Pegawai Unit Pelayanan Teknis (UPT) Panti Sosial Sri Mujinab Dinas 
Sosial Provinsi Riau dengan jumlah populasi 35 orang.Teknik pengolahan data 
yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara kedua variable adalah dengan 
menggunakan korelasi product moment. Hasil penelitian yang didapatkan 
menunjukkan self efficacy dikatakan kuat olah pegawai karena rata-rata 
keseluruhan sebesar 0,884 dan kinerja pegawai dikatakan kuat karena nilai rata-
rata keseluruhan 0, 799 berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan 
analisis korelasi product moment didapat angka koefesien korelasi sebesar 0,454 
dan signifikan (2-tailed)=0,006. Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan signifikan antara self efficacy terhadap Kinerja Pegawai Di Panti 
Asuhan Sri Mujinab Dinas Sosial Provinsi Riau. 






Poolan Devi, (2021) : The Correlation between Self Efficacy and the  
Performance of Employees at Unit Pelayanan Teknis 
(UPT or Technical Service Unit) of Panti Asuhan 
(Orphanage) Sri Mujinab Dinas Sosial Provinsi Riau 
 
This study discusses the correlation between self-efficacy and the performance of 
employees at the Sri Mujinab Orphanage, Riau Province Social Service Agency. 
Self-efficacy is an individual's belief in his or her ability to organize and complete 
a task required to achieve certain results. The problem in this study is about the 
discipline of employees in the Technical Service Unit (UPT) of the Sri Mujinab 
Orphanage, Social Service Agency of Riau Province. The purpose of this study is 
to know the correlation between self-efficacy carried out in the Technical Service 
Unit (UPT) of the Sri Mujinab Orphanage of the Riau Province Social Service 
Agency and employee performance. Data are collected from field research which 
includes distributing questionnaires. Respondents are employees of the Technical 
Service Unit (UPT) of the Sri Mujinab Orphanage  of the Riau Province Social 
Service agency about 35 people. The data processing technique used to determine 
the relationship between the two variables is product moment correlation. The 
results obtained show that self-efficacy is strong  because its overall average is 
0.884 and employee performance is  strong because its overall average value is 
0.799. Based on the results of calculations using product moment correlation 
analysis, the correlation coefficient is 0.454 and significant ( 2-tailed) = 0.006. 
The test results show that there is a significant correlation between self-efficacy 
and employee performance at the Sri Mujinab Orphanage, Social Service Agency 
of Riau Province. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia merupakan bagian yang cukup penting dalam 
pencapaian tujuan instansi pemerintah.perlu disadari bahwa peran manusia 
sebagai pekerja adalah sangat penting, baik secara perorangan maupun 
kelompok. Manusia merupakan penggerak utama atas kelancaran proses 
pencapaian tujuan organisasi. Pegawai adalah  salah satu sumber daya utama 
dalam instansi pemerintah, karena pegawai merupakan faktor penentu 
pencapaian tujuan perusahaan atau instansi, dengan semangat kerja yang 
tinggi maka akan tercapai kinerja pegawai yang baik., Untuk itu, perlunya 
pegawai mendapatkan suatu balas jasa atau imbalan tertentu. 
 Kinerja sebuah organisasi merupakan tingkat efisiensi, efektivitas, 
produktivitas, prestasi kerja dan perilaku anggota organisasi dalam mencapai 
tujuannya. Kualitasnya ditentukan oleh kinerja individual dan kinerja tim. 
Oleh karena itu perhatian terhadap kinerja individual dan kinerja tim 
merupakan suatu keharusan di dalam suatu organisasi. Kinerja dalam 
organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidak nya tujuan organisasi 
yang telah ditetapkan. Para atasan seringkali tidak memperhatikan hal ini, 
kecuali apabila kondisi kinerja yang sudah amat buruk. Terlalu sering 
pemerintah lengah dalam hal ini, tanpa disadari ini menjadi penyebab prioritas 
terjadi kelemahan di instansi pemerintah. 
Menurut Mangkunegara, kinerja merupakan  kualitas  dan kuantitas 
yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
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. Penilaian kinerja 
mempunyai peran penting dalam peningkatan motivasi ditempat kerja. 
Penilaian ini pada dasarnya merupakan faktor kunci guna mengembangkan 
suatu organisasi secara efektif dan efesien. 
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Pemerintah pusat maupun daerah untuk mencapai tujuan utama kinerja 
nya, memerlukan tenaga kerja yang terdidik, terampil, disiplin, tekun, mau 
bekerja keras dan setia kepada cita-cita perjuangan bangsa, agar terjadi 
pergeseran orientasi yang berwal dari pandangan yang menganggap aspek 
sumberdaya manusia sebagai objek pembangunan, berubah kearah pandangan 
yang menganggap sumberdaya manusia yang harus dilihat sebagai subjek 
yang aktif terlibat dalam proses pembangunan. Pemerintah harus menyedia 
media yang tepat untuk pegawainya mengembangkan diri dan kreatifitasnya 
untuk dapat aktif terlibat dalam proses pembangunan. Pegawai yang dapat 
mengembangkan diri dan kreatif dalam pekerjaannya dapat memotivasi 
pegawai lainnya untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki setiap 
individu, saat setiap pegawai termotivasi untuk dapat mengembangkan diri, 
maka akan sangat membantu pemerintah menjalankan roda pemerintahannya 
untuk mencapai tujuan utama pemerintah.  
kinerja pegawai  dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor eksternal dan 
internal.  Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam individu atau 
yang melekat pada individu, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor 
kontekstual yang dapat berasal dari fisik dan lingkungan kerja maupun faktor 
sosial pekerjaan. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi kinerja adalah 
self efficacy. Self efficacy sebagai keyakinan diri individu terhadap 
kemampuannya untuk melaksanakan tugas secara efektif, sehingga dapat 
mencapai hasil yang diharapkan dalam berbagai situasi. Individu  yang 
memiliki efikasi diri tinggi akan mencapai suatu kinerja yang lebih baik  
karena memiliki motivasi yang kuat, tujuan yang jelas, emosi yang stabil. 
Dalam kehidupan sehari-hari, self efficacy memimpin kita untuk 
menentukan cita-cita yang menantang dan tetap bertahan dalam menghadapi 
kesulitan-kesulitan. Lebih dari seratus penelitian memperlihatkan bahwa self 
efficacy meramalkan produktivitas pekerja.Ketika masalah-masalah muncul, 
perasaan self efficacy yang kuat mendorong para pekerja untuk tetap tenang 
dan mencari solusi daripada merenung ketidakmampuannya. Usaha dan 




efficacy berbanding lurus dengan kinerja dalam arti untuk meraih suatu 
prestasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa self efficacy merupakan 
suatu keyakinan terhadap diri sendiri yang muncul dalam menyelesaikan/ 
mengatasi beraneka ragam situasi yang muncul dalam hidupnya. 
Keyakinan kepada kemampuan sendiri mempengaruhi motivasi pribadi, 
makin tinggi self efficacy maka tingkat stres makin rendah. Sebaliknya, makin 
tinggi keyakinan kepada kemampuan sendiri, maka makin kokoh tekadnya 
untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Keyakinan kepada efikasi 
mempengaruhi tingkat tantangan dalam menyelesaikan tugas. Secara singkat 
dapat dikatakan bahwa bukan hanya kemampuan kerja yang menentukan 
keberhasilan pelaksanaan tugas, melainkan juga ditentukan oleh tingkat 
keyakinan pada kemampuan sehingga dapat menambah intensitas motivasi 
dan kegigihan kerja karyawan. Defenisi tersebut dikaitkan dengan 
pengambilan keputusan atas kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 
menghadapi situasi di masa mendatang. Di dalam melaksanakan berbagai 
tugas, orang yang mempunyai self efficacy tinggi adalah sebagai orang yang 
berkinerja sangat baik.Mereka yang mempunyai self efficacy dengan senang 
hati menyongsong tantangan, sedangkan mereka yang peragu mencobapun 
tidak bisa, tidak peduli betapa baiknya kemampuan mereka yang 
sesungguhnya. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi yang di kantor UPT Dinas Sosial 
Provinsi Riau selama melaksanakan praktek kerja lapangan (PKL), peneliti  
peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul 
Hubungan Self Efficacy dengan Kinerja Pegawai Di Unit Pelaksanaan Teknis 
(UPT) Panti Asuhan Dinas Sri Mujinab Dinas Sosial Provinsi Riau. Adapun 
permasalahan yang terjadi yaitu terdapat beberapa pegawai yang masih datang 
terlambat dan pulang tidak sesuai dengan jadwal. Adapun jam masuk kerja 
pegawai yaitu jam 08.00 WIB – 16.00 WIB. Pegawai yang tidak disiplin 
tentunya dapat mempengaruhi kualitas kinerjanya.Selain itu beberapa pegawai 




Berdasarkan penjabaran diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul, “Hubungan self efficacy dengan Kinerja Pegawai di 
Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Panti Asuhan Sri Mujinab Dinas Sosial 
Provinsi Riau ”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan pemahaman, maka penulis menegaskan 
beberapa istilah yang berkaitan dengan judul, yaitu: 
1.  Self Efficacy 
Menurut bandura menyatakan bahwa self efficacy mengacu pada 




2.  Kinerja 
Menurut  Anwar Prabu Mangkunegara kinerja adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas kerja yang dicapai oleh seorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya . 
3
 
3.  Pegawai 
Menurut A.W. Widjaja pegawai merupakan tenaga kerja manusia 
jasmaniah maupun rohaniah (mental dan pikiran) yang senantiasa 
dibutuhkan oleh karena itu menjadi salah satu modal pokok dalam usaha 




C. Alasan Memilih Judul 
Alasan memilih judul ini dikarenakan untuk mengetahui apakah ada 
hubungan antara self efficacy dengan kinerja pegawai di Unit Pelayanan 
Teknis (UPT) Panti Asuhan Sri Mujinab Dinas Sosial Provinsi Riau 
 
 
                                                             
2
 Ghufron M. Nur dan Risnawati Rini S. Teori teori psikologi.(Jogjakarta:2010).Hal.47 
3
 Eruki Ahmad. Sistem menejemen kinerja.(Jakarta:2002). Hal.125 
4





1. Identifikasi Masalah 
a. Masih terdapat beberapa pegawai yang datang terlambat. 
b. Masih terdapat pegawai yang tidak menyelesaikan tugasnya tepat 
waktu. 
c. Hubungan self efficacy terhadap pegawai 
d. Kinerja pegawai belum optimal  
e. Kepuasan kerja pegawai belum optimal 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian yang akan 
diteliti akan lebih terfokus dan untuk menghindari kesalahpahaman dalam 
penulisan ini, maka penulis memfokuskan penelitian ini yaitu : 
“Hubungan Self Efficacy dengan Kinerja Pegawai di Unit Pelayanan 
Teknis (UPT) Panti Asuhan Sri Mujinab Dinas Sosial Provinsi Riau” 
3. Rumusan Masalah  
Sesuai dengan permasalahan diatas rumusan masalah penelitian ini 
adalah “Apakah terdapat Hubungan self efficacy dengan Kinerja Pegawai 
di Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Panti  Asuhan Sri Mujinab Dinas Sosial 
Provinsi Riau? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian adalah: 
Untuk mengetahui Hubungan self efficacy dengan Kinerja Pegawai 
di Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Panti Asuhan Sri Mujinab Dinas Sosial 
Provinsi Riau. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh  gelar sarjana (S1) pada 
jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. 
b. Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan masukan terutama 




di Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Panti Asuhan Sri Mujinab  Dinas 
Sosial Provinsi Riau. 
c. Bagi jurusan penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk melihat Hubungan self efficacy dengan Kinerja Pegawai di Unit 
Pelaksanaan Teknis (UPT) Panti Asuhan Sri Mujinab  Dinas Sosial 
Provinsi Riau. 
F. Sistematika Penelitian 
Untuk melihat secara keseluruhan dari penelitian ini penulis menyusun 
kerangka tulisan dalam enam bab sebagai beriku. 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Bab ini berisikan tentang latar belakang , rumusan masalah, 
tujuan dan penggunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
  Bab ini berisikan tentang teori, kajian terdahulu, definisi 
konsepsional atau operasionalvariabel dan hipotesis. 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini berisikan tentang tempat dan waktu penelitian, sumber 
data, validitas data dan teknik analisis data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM SUBJEK PENELITIAN 
  Bab ini berisikan tentang sejarah singkat tempat penelitian. 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dari pembahasan 
Hubungan self efficacy dengan Kinerja Pegawai di Unit 
Pelaksanaan Teknis (UPT) Dinas Sosial Provinsi Riau. 
BAB VI :  KESIMPULAN DAN SARAN 









A. Landasan Teori 
1.  Self Efficacy 
a. Definisi Self Efficacy 
Menurut Bandura self efficacy adalah keyakinan seorang 
individu mengenai kemampuannya dalam mengorganisasi dan 




Santrock menjelaskan self efficacy adalah kepercayaan 
seseorang atas kemampuannya dalam menguasai situasi dan 
menghasilkan sesuatu yang menguntungkan. 
Menurut Alwisol self efficacy adalah penilaian diri, apakah 
dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa 
atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. 
Efikasi ini berbeda dengan aspirasi (cita-cita), karena cita-cita 
menggambarkan sesuatu yang ideal yang seharusnya (dapat dicapai), 
sedangkan efikasi menggambarkan penialian kemmapuan diri.
6
 
Self efficacy adalah proses kognitif yang mempengaruhi 
motivasi seseorang untuk berperilaku. Seberapa baik sesorang dapat 
menentukan atau memastikan terpenuhinya motif mengarah pada 
tindakan yang diharapkan sesuai situasi yang dihadapi. Keyakinan 
akan seluruh kemampuan ini meliputi kepercayaan diri, kemampuan 
menyesuaikan diri, kemampuan kognitif, kecerdasan, dan motivasi 
untuk bertindak pada situasi yang penuh tekanan.
7
 
Beberapa uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa self 
efficacy adalah keyakinan individu akan kemampuannya untuk berhasil 
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dalam bertindak, menunjukkan perilaku yang harus dilakukan dalam 
menyelesaikan tugas sehingga mencapai hasil yang diinginkan. 
Bandura mendefinisikan self efficacy sebagai “keyakinan 
seseorang dalam kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk 
control terhadap keberfungsian orang itu sendiri dan kejadian dalam 
lingkungan. Bandura beranggapan bahwa keyakinan atas efikasi 
seseorang adalah landasan dari agen manusia (manusia dapat dan akan 
melakukan suatu kontorol atas hidup mereka). Manusia yang yakin 
bahwa mereka dapat melakukan sesuatu yang mempunyai potensi 
untuk dapat mengubah kejadian di lingkungannya, akan lebih mungkin 
untuk bertindak dan lebih mungkin untuk menjadi sukses daripada 
manusia yang mempunyai self efficacy yang rendah.
8
 
Bandura menyebut keyakinan atau harapan diri sebagai self 
efficacy, dan harapan hasil disebut ekspetasi hasil :
9
 
1) Self efficacy atau efikasi ekspetasi, adalah persepsi diri sendiri 
mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situasi 
tertentu. Self efficacy berhubungan dengan keyakinan bahwa diri 
memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan.  
2) Ekspetasi hasil, merupakan perkiraan atau estimasi diri bahwa 
tingkah laku yang diri akan mencapai hasil tertentu. 
Orang bisa memiliki ekspetasi hasil yang realistic  (apa yang 
diharapkan sesuai dengan kenyataan hasilnya), atau sebaliknya 
ekspetasi hasilnya tidak realistic (mengharap terlalu tinggi dari hasil 
nyata yang dapat dicapai). Orang yang eskpetasi efikasinya tinggi 
(percaya bahwa dia dapat mengerjakannya sesuai dengan tuntutan  
situasi) dan harapan hasilnya realistic (memperkirakan hasil sesuai 
dengan kemampuan diri), orang itu akan bekerja keras dan bertahan 
mengerjakan tugas sampai selesai.
10
 
                                                             
8
Jess & Gregory Feist.Teori Kepribadian. (Jakarta:2010). Hal.212 
9
Ibid. Hal. 287 
10




Menurut Bandura, keyakinan manusia mengenai self efficacy 
mempengaruhi bentuk tindakan yang akan mereka pilih untuk 
dilakukan, sebanyak apa usaha  yang akan mereka berikan ke dalam 
aktivitas ini, selama apa mereka akan bertahan dalam menghadapi 




b. Faktor-Faktor Self Efficacy 
Bandura menjelaskan bahwa perbedaan derajat self efficacy 
dipengeruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1) Sifat tugas yang dihadapi. Situasi-situasi atau jenis tugas tertentu 
menuntut kinerja yang lebih sulit dan berat dari pada situasi tugas 
lainnya. 
2) Insentif eksternal. Insentif berupa hadiah (reward) yang diberikan 
oleh orang lain untuk mereflesikan keberhasilan seseorang dalam 
menguasai atau melaksanakan suatu tugas  (competence contingent 
insentif) misalnya pemberian pujian, status social, materi, dan lain-
lain. 
3) Status atau peran individu dalam lingkungan. Derajat status social 
mempengaruhi penghargaan diri orang lain dan rasa percaya 
dirinya.  
4) Informasi tentang kemampuan diri. self efficacy seseorang akan 
meningkat atau menurun jika ia mendapat informasi yang positif 
atau negative tentang dirinya.
12
 
c. Aspek-aspek Self Efficacy 
Menurut Bandura self efficacy pada tiap individu akan berbeda 
antara individu satu dengan lainnya berdasarkan tiga dimensi yaitu: 
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1) Tingkat kesulitas tugas (level) yaitu dimensi yang berkaitan dengan 
derajat kesulitan tugas ketika individu merasa mampu untuk 
melakukannya. Apabila individu dihadapkan pada tugas-tugas yang 
disusun menurut tingkat kesulitannya, maka self efficacy individu 
mungkin akan terbatas pada tugas-tugas yang mudah, sedang atau 
bahkan meliputi tugas-tugas yang paling sulit, sesuai dengan batas 
kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku 
yang dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Dimensi ini 
memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkahlaku yang akan 
dicoba atau dihindari. Indivisu akan mencoba tingkahlaku yang 
dirasa mampu dilakukan atau menghindari tingkahlaku yang 
berada diluar batas kemampuan yang dirasakan. 
2) Tingkat keyakinan (strength) yaitu dimensi yang berkaitan dengan 
tingkat kekuatan dari keyakinan atau pengharapan individu 
mengenai kemampuannya. Pengharapan yang lemah mudah 
digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung. 
Sebaliknya pengharapan yang mantap mendorong individu tetap 
bertahan dalam usahanya. Meskipun mungkin ditemukan 
pengalaman yang kurang menunjang. Dimensi ini biasanya 
berkaitan langsung dengan dimensi level, yaitu semakin tinggi taraf 
kesulitan tugas, makin lemah keyakinan yang dirasakan untuk 
menyelesaikannya. 
3) Luas bidang perilaku ( generality) yaitu dimensi yang berkaitan 
dengan luas bidang, tingkahlaku, yang mana individu merasa yakin 
akan kemampuannya. Individu dapat merasa yakin terhadap 
kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada suatu aktivitas  dari 








d. Sumber Self Efficacy 
Perubahan tingkah laku dalam system Bandura kuncinya adalah 
perubahan ekspetasi efikasi (self efficacy). Self efficacy atau keyakinan 
kebiasaan diri itu dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan atau 
diturunkan, melalui salah satu atau kombinasi empat sumber, yakni 
pengalaman menguasai sesuatu prestasi, pengalaman vikarius, persuasi 
social, dan pembangkitan emosi. 
1) Pengalaman prestasi atau performansi 
Adalah prestasi yang pernah dicapai pada masa yang telah 
lalu. Sebagai sumber, prestasi masa lalu menjadi pengubah self 
efficacy yang paling kuat pengaruhnya. Prestasi masa lalu yang 
bagus meningkatkan self efficacy, sedangkan kegagalan akan 
menurunkan efikasi. 
2) Pengalaman Vikarius 
Diperoleh melalui model social. Efikasi akan meningkat 
ketika mengamati keberhasilan oranglain, sebaliknya efikasi akan 
menurun ketika mengamati orang yang kemampuannya kira-kira 
sama dengan dirinya ternyata gagal.  
3) Persuasi social 
Self efficacy juga dapat diperoleh, diperkuat atau 
dilemahkan melalui persuasi social. Dampak dari sumber ini 
terbatas, tetapi pada kondisi yang tepat persuasi dari orang lain 
dapat mempengaruhi self efficacy. Kondisi itu adalah rasa percaya 
kepada pemberi persuasi, dan sifat realistic dari apa yang 
persuasikan. 
4) Keadaan Emosi 
Keadaan emosi yang mengikuti suatu kegiatan akan 
mempengaruhi efikasi dibidang kegiatan itu. Emosi yang kuat, 









a. Definisi Kinerja 
Kinerja merupakan terjemahan dari kata performance (job 
performance), secara etimologis performance berasal dari kata to 
perform yang berarti menampilkan atau melaksanakan. 
Menurut Indra Bastian, kinerja merupakan gambaran mengenai 
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau 
kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi 
organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategi (strategic 
planning ) suatu organisasi. 
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Menurut Wirawan, kinerja merupakan keluaran yang dihasilkan 
oleh fungsi-fungsi atau indicator-indikator suatu pekerjaan atau suatu 
profesi dalam waktu tertentu.
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Menurut Mangkunegara, kinerja merupakan  kualitas  dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya dan 
perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja 




Dari beberapa uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kinerja adalah kemampuan, aplikasi dan hasil kerja secara individu 
ataupun kelompok guna mencapai tujuan dalam sebuah organisasi, 
sehingga kemampuan individu maupun kelompok yang bekerja dalam 
sebuah organisasi sangat diharapkan untuk terus meningkatkan 
kinerjanya guna mendukung jalannya organisasi. 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Kinerja pegawai merupakan hasil sinergi dari sejumlah faktor. 
Faktor-faktor  tersebut adalah faktor lingkungan internal organisasi, 
faktor lingkungan eksternal, dan faktor karyawan atau pegawai. 
1) Faktor internal pegawai, yaitu faktor-faktor dari dalam diri pegawai 
yang merupakan faktor bawaan dari lahir dan faktor yang diperoleh 
ketika ia berkembang. Faktor-faktor bawaan, misalnya bakat, sifat 
pribadi, serta keadaan fisik dan kejiwaan. Sementara itu, faktor-
faktor yang diperoleh, misalnya pengetahuan, keterampilan, etos 
kerja, pengealaman kerja, dan motivasi kera. Setelah dipengaruhi 
oleh lingkungan internal organisasi dan lingkungan eksternal, 
faktor internal pegawai ini menentukan kinerja pegawai. Jadi dapat 
diasumsikan bahwa makin tinggi faktor-faktor internal tersebut, 
maka tinggi pula kinerja pegawai atau sebalinya. 
2) Faktor-faktor lingkungan internal organisasi. Dalam melaksanakan 
tugasnya, pegawai memerlukan dukungan organisasi tempat ia 
bekerja. Dukungan tersebut sangat mempengaruhi tinggi rendahnya 
kinerja pegawai, misalnya penggunaan teknologi robot oleh 
organisasi. Menurut penelitian penggunaan robot akan 
meningkatkan produktivitas karyawan 14 sampai 30 kali lipat. 
Sebaliknya, jika system kompensasi dan iklim kerja organisasi 
buruk, kinerja karyawan akan menurun. Faktor internal organisasi 
lainnya misalnya strategi organisasi, dukungan sumber daya yang 
diperlukan untuk melaksanakan pekerjaa, serta system manajemen 
dan kompensasi. Oleh karena itu, manajemen orgnanisasi harus 
menciptakan lingkungan internal organisasi yang kondusif 
sehingga dapat mendukung dan meningkatkan produktivitas 
karyawan. 
3) Faktor-faktor lingkungan eksternal organisasi. Fakto-faktor 
lingkungan eksternal organisasi adalah keadaan, atau situasi yang 




kinerja karyawan. Misalnya, krisis ekonomi  dan keuangan yang 
terjadi di Indonesia tahun 1887 meningktakan inflai, menurunkan 
nominal upah dan gaji karyawan, dan selanutnya menurunkan daya 
beli karyawan. Jika inflasi tidak diikuti dengan kenaikan upah atau 
gaji para karyawan yang sepadan dengan tingkat inflas, maka 
kinerja mereka akan menurun. 
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Menurut B. Siswanto Satrohadiwiyo pada umumnya unsur-




1) Kesetiaan, yaitu tekat dan kesanggupan untuk menaati, 
melaksanakan, dan mengamalkan sesuatu yang ditaati dengan 
penuh kesabaran dan tanggungjawab.  
2) Prestasi kerja, yaitu hasil kerja yang dicapai pegawai dalam 
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya.  
3) Tanggungjawab, yaitu kesanggupan pegawai dalam melakukan 
pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya dan 
tepat waktu, serta berani menanggung resiko atas keputusan yang 
telah diambil.  
4)  Ketaatan, yaitu kesanggupan pegawai untuk menaati segala 
peraturan perundang-undangan dan peraturan kedinasan yang 
berlaku.  
5)  Kejujuran, yaitu ketulusan hati pegawai dalam melaksanakan dan 
kemampuan untuk tidak menyalahgunakan wewenang yang 
diembannya.  
6) Kerjasama, yaitu kemampuan pegawai untuk bekerjasama dengan 
orang lain dalam melakukan tugasnya.  
7) Prakarsa, yaitu kemampuan pegawai untuk mengambil keputusan 
langkahlangkah atau melaksanakan semua tindakan yang 
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diperlukan dalam melaksanakan tugas pokok tanpa menunggu 
perintah dari atasan.  
8) Kepemimpinan, yaitu kemampuan untuk mempengaruhi orang lain 
sehingga dapat diarahkan secara maksimal untuk melaksanakan 
tugas. 
Sidarmayanti mengemukakan pengukuran kerja merupakan alat 
yang dipakai untuk mengukur kinerja individu seorang pegawai yang 
meliputi : 
1) Prestasi kerja 
Yaitu hasil kerja pegawai dalam menjalankan tugas baik 
secara kualitas maupun kuantitas kerja. 
2) Keahlian 
Yaitu tingkat kemampuan teknis yang dimiliki oleh seorang 
pegawai dalam menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya. 
Keahlian ini bias dalam bentuk pengetahuan, inisiatif, komunikasi, 
dan kerjasama. 
3) Perilaku 
Sikap dan tingkah laku pegawai yang melekat pada dirinya 
dan dibawa dalam menjalankan tugas-tugasnya.Perilaku pegawai 
meliputi kepribadian dalam hal ini disiplin dan tanggungjawab. 
4) Kepemimpinan 
Aspek kemampuan manajerial dan seni dalam memberikan 
pengaruh kepada oranglain untuk mengkoordinasikan pekerjaan 




c. Indikator Kinerja 
1) Tujuan 
Tujuan merupakan suatu keadaan yang lebih baik yang 
ingin dicapai dimasa yang akan datang. Dengan demikian, tujuan 
menunjukkan arah kemana kinerja harus dilakukan.Atas arah 
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tersebut, dilakukan kinerja untuk mencapai tujuan.Untuk mencapai 
tujuan, diperlukan individu, kelompok, dan organisasi. 
2) Standar 
Satndar mempunyai arti penting karena memberitahukan 
kapan suatu tujuan dapat diselesaikan.Standar merupakan suatu 
ukuran apakah tujuan yang ingin dicapai.Tanpa standar, tidak dapat 
diketahui kapan suatu tujuan tercapai. 
3) Umpan Balik 
Antara tujuan, standar, dan umpan balik bersifat saling 
terkait.Umpan balik melaporkan kemajuan, baik kualitas maupun 
kuantitas, dalam mencapai tujuan yang didefinisikan oleh standar. 
4) Alat atau sarana 
Alat atau sarana merupakan sumber daya yang dapat 
dipergunakan untuk membantu menyelesaikan tujuan dengan 
sukses. Alat atau sarana merupakan faktor penunjang untuk 
pencapaian tujuan.Tanpa alat atau sarana, tugas pekerjaan spesifik 
tidak dapat dilakukan dan tujuan tidak dapat diselesaikan 
sebagaimana seharusnya. 
5) Kompetensi 
Kompetensi merupakan persyaratan utama dalam 
kinerja.Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 
seseorang untuk menjalankan pekerjaan yang diberikan kepadanya 
dengan baik. 
6) Motif 
Motif merupakan alasan atau pendorong bagi seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Manajer memfasilitasi motivasi kepada 
karyawan dengan insentif berupa uang, memberikan pengakuan, 
menetapkan tujuan menantang, menetapkan standar terjangkau, 
meminta umpan balik, memberikan kebebasan untuk melakukan 




sumber daya yang diperlukan, dan menghapus tindakan yang 
melibatkan disintensif. 
7) Peluang 
Pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk 
menunjukkan prestasi kerjanya.Terdapat dua faktor yang 
menyumbangkan pada adanya kekurangan kesempatan ntuk 




Dessler menyatakan ada eman kategori yang digunakan untuk 
mengukur tingkat kinerja karyawan secara individual sebagai berikut : 
1) Quality, yaitu tingkat dimana hasil kinerja dari karyawan yang 
dilaklukan mendekati sempurnadalam arti ketepatan, ketelitian, dan 
dapat diterima dari suatu aktivitas. 
2) Productivity, yaitu kuantitas atau jumlah yang dihasilkan secara 
efisien dan efektif. 
3) Job Knowledge, yaitu tingkat pengetahuan yang dimiliki karyawan 
ataupun informasi yang dimilikinya untuk menyelesaikan 
pekerjaannya. 
4) Realibility, yaitu tingkat dimana seorang pegawai dapat dipercaya 
dalam menyelesaikan pekerjaan dan dalam hal tindak lanjut 
pekerjaan. 
5) Avaibility, yaitu tingkat ketepatan waktu dari suatu aktivitas yang 
diselesaikan oleh karyawan dan ketepatan dalam catatn daftar 
kehadiran karyawan. 
6) Independence, yaitu tingkat dimana seorang karyawan dapat 
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d. Pengukuran Kinerja 
Adanya beberapa pendapat yang membahas tentang 
pengukuran kinerja yang akan dijadikan dasar untuk menentukan 
indicator dari variabel yang telah dipaparkan diatas. Dua syarat yang 
harus dipenuhi agar pengukuran kinerja dapat berjalan efektif, yaitu 
kriteria kinerja yang dapat diukur secara objektif dan adanya 
objektivitas dalam pengukuran.Maka dapat disimpulkan standar 
penialian adalah pengutaraan dari Mangkunegara. 
Menurut Mangkunegara ada beberapa aspek-aspek standar 
kinerja terdiri dari aspke kualitatif dan kuantitatif :
22
 
1) Aspek kualitatif 
a) Proses kerja dan kondisi pekerjaan 
b) Waktu yang dipergunakan untuk menyelesaikan pekerjaan 
c) Jumlah kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan 
d) Jumlah dan jenis pemberian pelayanan dalam bekerja 
2) Aspek Kuantitatif 
a) Ketetapan kerja dan kualitas pekerjaan 
b) Tingkat kemampuan dalam pekerjaan 
c) Kemampuan dalam menganalisis data atau informasi dan 
kemampuan menggunakan mesin atau peralatan. 
e. Penilaian Kinerja 
Penilaian pegawai merupakan evaluasi yang sistematis dari 
pekerjaan pegawai dan potensi yang dapat dikembangkan. Penialaian 
adalah proses penaksiran atau penentuan nilai, kualitass, atau status 
dari beberapa objek, orang ataupunsesuatu. Kinerja dapat pula 
dipandang sebagai perpaduan dari hasil kerja (apa yang harsu dicapai 
sesorang) dan kompetensi (bagaimana sesorang mencapainya). 
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1) Perbaikan kinerja memberikan kesempatan kepada karyawan untuk 
mengambil tindakan-tindakan perbaikan untuk meningkatkan 
melalui feedback yang diberikan oleh perusahaan.  
2) Penyesuaian gaji dapat dipakai sebagai informasi untuk 
mengkompensasikan karyawan secara layak sehingga dapat 
memotivasi mereka.  
3) Keputusan untuk penempatan, yaitu dapat dilakukannya 
penempatan karyawan sesuai dengan keahliannya.  
4) Pelatihan dan pengembangan, yaitu melalui penilaian akan 
diketahui kelemahan-kelemahan dari pegawai sehingga dapat 
dilakukan program pelatuhan dan penegmbangan yang lebih 
efektif. 
5)  Perencanaan karier, yaitu dapat memberikan bantuan perencanaan 
karier bagi karyawan dan menyelaraskan dengan kepentingan 
organisasinya.  
6)  Mengidentifikasi kelemahan-kelemahan dalam proses 
penempatan, yaitu kinerja yang tidak baik menunjukkan adanya 
kelemahan dalam penempatan sehingga dapat dilakukan perbaikan.  
7)  Dapat membantu pegawai mengatasi masalah yang bersifat 
eksternal, yaitu dengan senilai kinerja atasan akan mengetahui apa 
yang menyebabkan terjadinya kinerja yang jelek, sehingga atasan 
dapat membantu menyelesaikannya.  
 
B. Kajian Terdahulu 
Berdasarkan telaah kepustakaan yang telah dilakukan, maka 
dikemukakan beberapa kajian terdahulu dengan penelitian yang akan 
dilakukan, diantaranya adalah penelitian oleh M Faizal Ali (2016) yang 
meneliti tentang hubungan antara kecemasan dengan self efficacy dengan hasil 
renang gaya bebas pada atlet renang persatuan renang jaka utama bandar 
lampung.
24
 Hasil penelitian pada atlet putri antara kecemasan dengan hasil 
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renang menunjukan nilai (0,514) rtabel. Kemudian hubungan self efficacy 
dengan hasil renang menunjukan nilai rxy-(0,048)< (0,514) rtabel dengan 
hubungan antara kecemasan dan self efficacy dengan hasil renang 
menunjjukan nilai rxy(0,771)> (0,514) rtabel. sedangkan hasil penelitian pada 
atlet putra antara kecemasan dengan hasil renang menunjukkan nilai rxy-
(0,769)>  (0,514) rtabel dan hubungan antara kecemasan dan self efficacy 
dengan hasil renang menunjukkan nilai rxy (0,048)< (0,514) rtabel. Sedangkan 
hasil pada atlet putra  antara kecemasan  dengan hasil renang menunjukkan  
nilai rxy-(0,769)> (0,514) kemudian hubungan self efficacy dengan hasil 
renang menunjukkan nilai rxy(0,048)< (0,514) rtabel dan hubungan antara 
kecemasan dan self efficacy dengan hasil renang menunjukkan nilai rxy 
(0.771)> (0,514) rtabel. Jadi, kesimpulan penelitian pada atlet putra putri adalah 
terdapat hubungan negativ antara kecemasan dengan hasil renang. Artinya, 
jika kecemasan atlet mengikut maka hasil renang gaya bebas akan rendah.  
Kajian terdahulu lainnya yang dilakukan ialah penelitian yang 
dilakukan oleh Tania Natasatya Deliana Pratiwi (2016) yang meneliti tentang 
hubungan antara core self-evaluations dan kepuasan kerja dengan kinerja 
pegawai PT. agung Toyota cabang sutomo
25
. Sampel yang digunakan 
berjumlah 120 orang menggunakan teknik sampling proportional random 
sampling. Metode analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi linear 
ganda. Dari hasil analisis data diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,0000 
(p<0,01) artinya terdapat hubungan sangat signifikan antara core self-
avaluations dan kepuasan kerja dengan kinerja. Kemudian nilai adjusted R 
aquare sebesar 86,7 persen menunjukkan bahwa core self-evaluations dan 
kepuasan kerja memberikan sumbangsih sebesar 86,7 persen terhadap kinerja, 
sisanya 13,3 persen lagi ditentukan oleh faktor lain. Hasil analisis juga 
menunjukkan bahwa hubungan kepuasan kerja dengan kinerja lebih tinggi 
dibandingkan dibandingkan hubungan core self-evaluations dengan kinerja. 
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C. Definisi Konsepsional dan Operasional Variabel 
1. Konsep Konsepsional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk 
menjelaskan konsep teoritis agar mudah dipahami. Selain itu konsep 
operasional juga berguna untuk mempermudah mencari data-data 
dilapangan.Konsep operasional ini juga mencari indicator-indikator yang 
digunakan untuk mencari masalah-masalah yang dihadapi dalam meneliti 
hubungan self efficacy dengan kinerja pegawai. Dalam penelitian ini 
konsep operasional yang diteliti adalah sebagai berikut : 
Self efficacy merupakan bagian dalam kepribadian, yang 
menimbulkan beberapa perilaku , hal itu ditinjau dari self efficacy menurut  
Bandura mendefinisikan self efficacy adalah keyakinan seorang individu 
mengenai kemampuannya dalam mengorganisasi dan menyelesaikan suatu 
tugas yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Dapat disimpulkan 
bahwa penting dan diperlukannya self efficacy oleh setiap pegawai, karena 
untuk mewujudkan kinerja yang baik sangat diperlukannya self efficacy 
yang baik. 
Menurut Bandura self efficacy pada tiap individu akan berbeda 
antara individu satu dengan lainnya berdasarkan tiga dimensi yaitu : 
1) Tingkat kesulitas tugas (level) yaitu dimensi yang berkaitan dengan 
derajat kesulitan tugas ketika individu merasa mampu untuk 
melakukannya.  
2) Tingkat keyakinan (strength) yaitu dimensi yang berkaitan dengan 
tingkat kekuatan dari keyakinan atau pengharapan individu mengenai 
kemampuannya.  
3) Luas bidang perilaku (generality) yaitu dimensi yang berkaitan dengan 
luas bidang, tingkahlaku, yang mana individu merasa yakin akan 
kemampuannya. Individu dapat merasa yakin terhadap kemampuan 
dirinya. Apakah terbatas pada suatu aktivitas  dari situasi tertentu atau 




Menurut Mangkunegara, kinerja merupakan kualitas  dan kuantitas 
yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya dan perilaku nyata 
yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 
karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. 
Kinerja pegawai merupakan hasil sinergi dari sejumlah faktor. 
Faktor-faktor  tersebut adalah faktor ingkungan internal organisasi, faktor 
lingkungan eksternal, dan  faktor karyawan atau pegawai. 
1) Faktor internal pegawai, yaitu faktor-faktor dari dalam diri pegawai 
yang merupakan faktor bawaan dari lahir dan faktor yang diperoleh 
ketika ia berkembang. Faktor-faktor bawaan, misalnya bakat, sifat 
pribadi, serta keadaan fisik dan kejiwaan.  
2) Faktor-faktor lingkungan internal organisasi. Dalam melaksanakan 
tugasnya, pegawai memerlukan dukungan organisasi tempat ia bekerja.  
3) Faktor-faktor lingkungan eksternal organisasi. Fakto-faktor lingkungan 
eksternal organisasi adalah keadaan, atau situasi yang terjadi di 
lingkungan eksternal organisasi yang memengaruhi kinerja karyawan. 
Oleh karena itu untuk meningkatkan kinerja organisasi maka 
pimpinan harus memperhatikan pelaksanaan efikasi diri. Peran efikasi diri 
sebagaimana diungkapkan oleh Bandura menegaskan merupakan 
keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas 
atau tindakan untuk mencapai hasil tertentu di UPT Dinas Sosial Provinsi 
Riau. Self efficacy secara empirik memiliki peranan yang besar dalam 
upaya mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 
Sesuai dengan masalah dalam penelian ini, yang akan dicari adalah 
Hubungan self efficacy dengan Kinerja Pegawai di Unit Pelaksanaan 
Teknis (UPT) Dinas Sosial Provinsi Riau dengan kerangka teoritis diatas 







2. Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini konsep operasional yang diteliti adalah 
sebagai berikut : 
No Variabel Indikator Sub Indikator 





1. Saya dapat 
menyelesaikan 
pekerjaan dengan 
baik tanpa  bantuan 
orang lain. 





3. Saya mempunyai 




4. Ketika harus 
bertentangan 
dengan sesuatu 
yang baru saya 
merasa sulit untuk 
mengatasinya. 




6. Sesulit apapun 
kondisi yang 
dihadapi saya dapat 
melewati. 












2. Jika orang lain bisa 




No Variabel Indikator Sub Indikator 
pun bisa. 





4. Saya mengikuti 
banyak aktifitas 















dan tujuan saya. 




8. Meskipun sedang 
mengalami 












10. Jika seorang 
menghambat tujuan 




No Variabel Indikator Sub Indikator 
dicari cara untuk 
penyelesaiannya. 











3. Luas bidang 
perilaku 
(generality) 




































No Variabel Indikator Sub Indikator 


















11. Dalam kejadian 






1. Faktor internal 
pegawai 

























No Variabel Indikator Sub Indikator 
dengan baik dalam 
team  
6. Saya menjamin 
kualitas kerja yang 
lebih baik. 










dimiliki saya dapat 
menguasai bidang 
tugas lain. 
10. Kualitas pribadi 
dalam bekerja 
merupakan suatu 
hal yang penting. 
11. Dengan pekerjaan 






























No Variabel Indikator Sub Indikator 
3. Kantor menetapkan 
target kerja dengan 
penuh perhitungan. 
4. Tingkat pencapaian 




5. Pengetahuan tidak  
mendukung seluruh 
pekerjaan saya. 
6. Jumlah pekerjaan 
yang saya lakukan 
tidak sesuai dengan 
beban kerja. 









9.  Saya selalu b 
erkomunikasi  
dengan rekan krja  
terkait pekerjaan  
yang saya lakukan. 
10.  Saya memeggang 
e rat sistem pende 
legasian  
wewenang, tugas  
dan tanggung  
jawab yang  
ditetapkan. 
11.  Saya dapat dengan 
c epat 
menyesuaikan  diri 
pada se tiap 
keputusan dika 
ntor. 
12.  Inisiatif adalah s 
esuatu hal utama  





No Variabel Indikator Sub Indikator 
menyelesaikan  
setiap pekerjaan. 




1.  Saya mencari cara 
l ain ketika meng 
alami kebuntunan  
kerja. 
2.  Saya bekerja idak 
s esuai dengan kori 
dor struktur  
organisasi kantor. 
3.  Saya mengerjakan 
s esuatu pekerjaan 
de ngan penuh 
perhi tungan. 
4. Untu k 
mneghasilkan suat 
u pekerjaan yang  
praktis, saya  
proaktif didalam  
mencari tempat  
kerja baru. 
5.  Hasil pekerjaan s 
aya tidak sesuai  
dengan pekerjaaan  
saya. 
  
D.  Hipotesis 
 Hipotesis adalah dugaan sementara atau dugaan kata lain pendapat 
seorang  peneliti yang sedang melakukan penelitian yang masih perlu diuji 
kebenar annya. Hipotesis dibagi menjadi dua yaitu hipotesis altervative 
dengan  diberi symbol (Ha) dan hipotesis nihil (Ho). Adapun hipotesis 
alternative e dan hipotesis nol (nihil) dalam penelitian ini adalah : 
 Ha : Terd apat Hubungan Self Efficacy dengan Kinerja Pegawai di Unit 
Pelak sanaan Teknis (UPT) Panti Asuhan Sri Mujinab Dinas Sosial 
Provin si Riau. 
 Ho : Tidak t erdapat Hubungan Self Efficacy dengan Kinerja Pegawai di 
Unit Pe laksanaan Teknis (UPT) Panti Asuhan Sri Mujinab Dinas 
Sosial Pr ovinsi Riau. 
 30 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
  
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian   
Jenis penelitian ini adalah pen elitian Assosiatif yaitu untuk mengetahui 
hubungan atara dua variabel atau le bih.
26
 
Dengan pendekatan penelitian  kuantitatif yang menekankan analisis 
kepada variabel-variabel yang dituan gkan dalam bentuk Hipotesis dan diuji 




B. Lokasi  dan Waktu Penelitian 
1. Lok asi penelitian 
 Penelitian ini tentang Hubungan Self Efficacy  dengan Kinerja 
Pegawa i Di Unit Pelayanan Teknis (UPT) Panti Sosial Sri Mujinab Dinas 
Sosial P rovinsi Riau. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 
dilaksan akan diUnit Pelayanan Teknis (UPT) Panti Sosial Sri Mujinab. 
Lokasi I ni dipilih terkait pertimbangan aksesibilitas dan kesesuaian 
fenomena  yang ditemui dilapangan dengan studi yang menjadi pokok 
bahasan ba gi peneliti. Disamping itu juga pertimbangan tenaga, biaya dan 
waktu. Sec ara menyeluruh dilihat dari aspek kelayakan penelitian objek 
ini cukup  memenuhi persyaratan penelitian untuk diteliti di Unit 
Pelayanan Te knis (UPT) Panti Sosial Sri Mujinab Dinas Sosial Provinsi 
Riau.  
  
C. Populasi dan Sampel 
Popu lasi penelitian merupakan keseluruhan (universum)dari objek 
penelitian ya ng dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, 
gejala, nilai, p eristiwa, sikap hidup, dan sebagainya.
28
Adapun populasi dalam 
penelitian ini ad alah pegawai Unit Pelayanan Teknis (UPT) Panti Sosial Sri 
Mujinab Dinas  Sosial Provinsi Riau Yang berjumlah 35 orang Pegawai. 
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Sampel ad alah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.  Dari jumlah populasi yang ada maka pengambilan sampel 
yang dilakukan pe neliti menggunakan metode Stratified Random Sampling, 
yaitu pengambilan  sampel yang dilakukan dengan membagi populasi menjadi 
beberapa strata  diman setiap strata adalah homogen. Jadi peneliti 





D. Teknik  Pengumpulan Data 
  Angket atau Kuesioner 
A ngket adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden. 
30
Skala yang digunakan dalam penelitian ini skala likert yaitu skala yang  
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau  
sekelompok orang tentang suatu objek atau fenomena tertentu.Skala likert  
memiliki dua bentuk pernyataan yaitu pernyataan positif dan negatif. 
 Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka untuk pernyataan 




a. Sang at Setuju (SS)  = diberi skor 5 
b. Setuj u (S)    = diberi skor 4 
c. Kuran g Setuju (KS)  = diberi skor 3 
d. Tidak S etuju (TS)  = diberi skor 2 
e. Sangat  Tidak Setuju (STS) = diberi skor 1 
  
 Untuk pernyataan Negatif, masing-masing kategori jawaban itu 
dapat d iberi skor sebagai berikut : 
a. Sang at Setuju (SS)  = diberi skor 1 
b. Setuj u (S)    = diberi skor 2 
c. Kuran g Setuju (KS)  = diberi skor 3 
d. Tidak S etuju (TS)  = diberi skor 4 
e. Sangat  Tidak Setuju (STS) = diberi skor 5 
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E. Uji Instrument  
Peneliti h arus menguji coba instrument untuk mendapatkan validitas 
dan reabilitas inst rument yang tinggi, ketepatan dan kehandalan instrument 
dalam mengukur variable-variabel penelitian akan memutuskan hasil 
penelitian yang bai k.  
1. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau keshahihan sesuatu instrument.Sebuah instrument 
dikatakan valid  apabila dapat mengungkap data dari variable yang diteliti 
secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh 
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang 
validitas yang dimaksud.
32
 Untuk menguji validitas metode yang 
digunakan peneliti untuk mengukur validitas instrument adalah “Construct 
Validity.  Kemudian diuji  dengan rumus Korelasi Product Momentdan 
Bantuan  SPSS 17.0. 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu 
instrument cuk up dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrument tersebut sudahlah baik. Instrument 
yang sudah dapa t dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang 
dapat dipercaya j uga. Instrument dikatakan reliabel jika alat ukur tersebut 
menunjukkan ha sil yang konsisten, sehingga instrument tersebut dapat 
digunakan secara  aman karena dapat bekerja dengan baik pada waktu dan 
kondisi yang berb eda.
33
 
Untuk men guji reabilitas suatu data penulis menggunakan teknik 
Alpha Cronbach, teknik alpha cronbach ini dapat digunakan untuk 
menentukan apakah  suatu instrument penelitian reabel atau tidak. 
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Kriteria  penelitian suatu instrument dikatakan reabel dengan 
menggunakan te knik ini, bila koefisien realibilitas nilai alpha cronbach ≥ 0,6 
dan data diolah  dengan bantuan program SPSS 17.0. 
  
F. Teknik Ana lisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah analisis  Bivariat yaitu analisis yang dilakukan untuk melihat hubungan 
dua  variabel, kedua variabel tersebut merupakan variabel pokok, yaitu 
variabel  pengaruh (bebas) yaitu Harga Diri dan variabel terpengaruh (terikat) 
yaitu  Kematangan karir.
34
 
Untuk  mengetahui hubungan harga diri dengan kematangan karir 
pegawai maka  data tersebut diolah melalui teknik analisis korelasi product 
moment karena  kedua variabel merupakan variabel yang berbentuk ordinal. 
Penelitian ini menggunakan statistic inferensial dengan tujuan untuk 
melihat derajat hubungan diantara dua atau lebih dari dua veriabel.
35
 Kekuatan 
hubungan  yang menunjukkan derajat hubungan ini disebut koefisien  
asosiasi(korelasi), n ilai koefisien korelasi ini adalah :  
 Tabel III. 1 
Pedoman Int erpretasi Nilai Korelasi  
Vari abel Penelitian 
  
Nilai korelasi ( r )  Tingkat hubungan 
0,800 Hingga 1.000 Hu bungan Sangat Kuat 
0,600 Hingga 0,799  Hubungan Kuat 
0,400 Hingga 0,599 H ubungan Sedang 
0,200 Hingga 0,399 H ubungan Rendah 
0,01 Hingga 0,199 H ubungan Rendah 
.00  Tiada Korelasi 
Sumber : (Sugiyono,2009)  
Untuk menganalisis  data penulis menggunakan bantuan program SPSS  
versi 17.0.  
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BAB  IV 
SEJARAH LOKA SI PENELITIAN 
  
Dengan berdirinya Panti Sosial Pen gasuh Anak (PSPA) ini kiranya dapat 
memberikan manfaat yang besar b agi masyarakat yang tidak dapat 
menyekolahkan anak-anak mereka ke jen jang yang lebih tinggi. 
A. Nama UPT   
Nama  : Panti Sosial Pengasuh Anak Dinas Sosial Provinsi Riau 
Alamat :  Jl. Dr. Soetomo No. 108  
Lokasi :  Jl. Dr. Soetomo No. 108 
Tahun Berdiri : 2 014 
Legalitas Panti : Pe rgub Gubernur Riau No. ... tahun 2014   
Berdasarkan P eraturan Gubernur Riau No. ... Tahun 2014 tentang 
Organisasi Unit Pelaks ana Teknis Pada Dinas dan Lembaga Teknis Daerah di 
Lingkungan Pemerint ah Provinsi Riau.UPT Panti Sosial Pengasuh Anak 
Dinas Sosial Provinsi  Riau di pimpin oleh Kepala UPT dan dibantu oleh 
Kasubbag TU dan Kep ala Seksi Pelayanan Pengasuhan Anak.UPT Dinas 
berkedudukan di bawah  dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. 
  
B. Visi dan  Misi 
VISI :  
 Terwujudnya Pengasuhan Anak Sebagai wadah untuk melanju 
tkancita-cita pendidikan dan menjadikan generasi penerusyang  berwawasan,  
berkepribadian, cerdas dan mandiri. 
 MISI : 
a.  Menampung dan memberikan pelayanan kepada Anak-anak agar tidak p 
utus sekolah namun tetap terus melanjutkan pendidikan sesuai tingkatan  
ke jenjang yang lebih tinggi. 
b.  Membentuk karakter anak-anak yang mandiri, memiliki keterampilan, b 




c.  Menjadikan anak-anak sebagai contoh teladan (Panutan) untuk mengabdi 
s ehingga berguna di masyarakat,bangsa dan agama setelah keluar atau ti 
dak lagi tinggal di Panti. 
d.  Meningkatkan fasilitas sarana dan Prasarana Panti 
e.  Mengembangkan bentuk dan Materi Pembinaan Panti 
f.  Meningkatkan aturan dan ketentuan dalam rangka menciptakan k 
etertiban, kenyamanan dan sopan santun anak asuh. 
g.  Turut berperan serta dalam program pembangunan dan pengentasan k 
emiskinan 
  
C. Das ar Hukum 
a. U ndang –undang Dasar 1945 pasal 27, 28 b, 33 dan 34. 
b. Un dang – undang No. 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan Anak. 
c. Und ang – Undang No. 3 Tahun 1997 tengang pengadilan Anak. 
d. Unda ng – Undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Azasi Manusia (HAM 
). 
e.  Undang – Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 
f.  Undang – Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan  
Nasional. 
g.  Undang – undang No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. 
h. P eraturan Pemerintah No. 42 Tahun 1081 tentang Pelayanan Ke 
sejahteraan Fakir Miskin 
i.  Peraturan Pemerintah No. 2 Tahun 1988 tentang Usaha Kesejahteraan  
Anak Bagi Anak yang Mempunyai Masalah. 
j.  Petunjuk Pelaksaaan (Juklak). 
k. P etunjuk Teknis (Juknis). 
  
D. Tug as Pokok dan Fungsi 
1. T ugas Pokok 
 UPT Panti Sosial Pengasuh Anak mempunyai tugas pokok 
melaksa nakan sebagian kegiatan teknis operasional dan/atau kegiatan 




2. Fungsi  
a. Melaksanakan penyusunan rencana teknis operasional terutama 
kegiatan penyantunan dan pelayanan kesejahteraan berupa bimbingan 
sosial,  bimbingan mental spiritual terhadap anak asuh dalam Panti. 
b. Pengkajian dan analisis teknis operasional pelaksanaan penyantunan  
dan pelayanan kesejahteraan sosial. 
c. Pelaksanaan kebijakan teknis pelayanan operasional dalam panti. 
d. Pengawasan Teknis dalam Panti. 
e. Pelaksanaan Pelayanan Teknis Administrasi Ketata Usahaan. 
f. Pemantapan koordinasi dan jaringan kerja, baik secara intern maupun 
eks tern dalam menyelenggarakan kegiatan pelayanan. 
g. Tugas–tugas lain yang diberikan pimpinan yang berkaitan dengan 
tugas  pokok dan fungsi. 
  
E. Sasara n (Penerima Manfaat) 
1. Sas aran Primer 
a.  Anak –anak terlantar mencakup : yatim, piatu, yatim – piatu terlantar  
berusia di bawah 18 tahun dan belum menikah; 
b.  Anak yang keluarganya dalam waktu relatif lama tidak mampu  
melaksanakan fungsinya secara wajar; 
c.  Anak yang keluarganya mengalami perpecahan, mengidap penyakit  
kronis, terpidana korban bencana dan lain-lain. 
2. Sas aran Sekunder 
a.  Anak yang dianggap rentan mengalami keterlantaran dan jika tidak  
ditangani negara anak dimaksud akan mengalami keterlantaran; 
b.  Anak yang memperoleh asuhan dari PSPA, namun yang bersangkutan  
masih tinggal bersama dengan keluarganya. 
c.  Anak yang memperoleh asuhan PSP 






3.  Sasaran Tertier 
 Yakni semua pihak yang berkembang sebagai sistem sumber 
antara lain : Pemerintah Daerah, Organisasi Sosial / LSM, Perguruan 
Tinggi, Dunia Usaha, Media Masa, Organisasi Profesi, Pemuka Masyaraka 
t dan Agama, Relawan Sosial serta warga masyarakat peduli. 
  
F.  Prosedur Pelayanan 
1.  Tahap Pendekatan Awal 
a. Orientasi dan Konsultasi 
b. I dentifikasi 
c. M otivasi 
d. Sel eksi 
2. Tahap  Assesment 
a. Regr istasi 
b. Peng ungkapan dan Pemahaman Masalah (Tahap I) 
3. Proses P elayanan Dalam Panti 
a. Pemel iharaan Fisik dan Kesehatan 
b. Pemen uhan Kebutuhan Sandang 
c. Pemenu han Kebutuhan Pendidikan Formal dan Non Formal 
c.1. Reha bilitasi Sosial untuk anak asuh 
1) Bi mbingan Mental Spiritual 
2) Bi mbingan Mental Intelektual 
3) Bi mbingan fisik dan kesehatan 
4) Bi mbingan ketrampilan dan jiwa kewirausahaan 
5) Bi mbingan sosial perorangan 
6) Bi mbingan sosial kelompok 
7) Bi mbingan lanjutan 
c.2. Rehab ilitasi Sosial untuk Orang Tua 
1) Bina  Sosial 
2) Bimb ingan Pemeliharaan fisik dan kesehatan 




c.3.  Monitori ng 
Kegiatan dan perkembangan anak akan selalu dipantau / 
dimonitor oleh pengasuh dan seluruh pegawai UPT. PSPA Dinas 
Sosial Provi nsi Riau, mencakup: tingkah laku, fisik, mental, 
intelektual, spiritual, perkembangan gizi dll. 
c.4. Pencatatan da n Pelaporan 
Pelaksanaan kegiataan yang berlangsung di UPT. PSPA Dinas 
Soaial Provinsi Riau, akan dievaluasi  secara periodik untuk 
menghasilkan output yang lebih baik 
c.5. Terminasi  
Berakhirn ya kegiatan pelayanan dan bimbingan sosial pada anak 
asuh akan  dilakukan dengan mengadakan acara perpisahan dan 
serah terim a kepada orang tua / wali anak asuh. Namun demikian 
UPT. PSPA Dinas Sosial Provinsi Riau akan melakukan 
bimbingan la njutan untuk mengetahui kondisi anak asuh yang 
telah di term inasi sehingga komunikasi dan informasi dapat 
diterima dengan pihak keluarga tentang perkembangan kehidupan 
anak asuh. 
c.6.  Pola Pelayanan di  UPT. PSPA Dinas Sosial Provinsi Riau 
UPT. PSPA Dinas Sosial Provinsi Riau adalah lembaga / 
perwalian anak dala m memenuhi kebutuhan fidik, mental dan 
sosial anak yang me nempatkan anak asuh dalam wisma (tempat 
tinggal) dengan pengasuhan dan bimbingan dari pengasuh, 
dimana pola pelaya nannya mencakup beberapa hal sebagai 
berikut :  
1) Pelay anan fisik (Pengasramaan,pemakanan,pakaian dll) 
2) Pelaya nan keagamaan (Bimbingan rohani, tuntunan 
beribadah, pengajian, dzikir dll) 
3)  Pelayanan sosial (Bimbingan individu / kelompok) 
4) Pelayanan keterampilan (Kegiatan olah raga atau penyaluran 




5) Pe layanan kesehatan (Pemeriksaan rutin, pemberian obat-oba 
tan ringan) 
6)  Pelayanan Pendampingan (Mendampingi dalam kegiatan s 
ehari-hari, mendampingi kegiatan di dalam dan luar panti) 
7)  Melaksanakan bakti sosial secara bersama-sama 
(Membersihkan ruangan dan halaman di sekitar Panti serta  
tempat-tempat umum lainnya) 
8)  Rekreasi (Kunjungan ke taman wisata yang di anggap  
menyenangkan) 
9)  PSPA Dinas Sosial Provinsi Riau dapat di jadikan sebagai r 
umah singgah dengan menampung sementara bagi kelurga  
yang terlantar dan kelurga kasus KDRT serta kasus Trafiking. 
  
G. Hasil (Outcom e) 
Kegiata n Pelayanan sosial dan pelatihan ketrampilan yang diberikan 
kepada anak as uh pada UPT.PSPA Dinas Sosial Provinsi Riau diharapkan 
dapat memberi kan kontribusi dalam pengurangan angka kemiskinan di 
provinsi Riau d an anak asuh yang telah mendapatkan pengasuhan dan 
bimbingan dapat  berguna di tengah masyarakat, baik perorangan maupun 
kelompok serta da pat menjalankan fungsi sosialnya dengan layak dan wajar. 
  
H. Sum ber Daya Manusia Sarana Prasarana Dan Anggaran 
1. Sumber Daya Manusia 
 Dalam rangka pelaksanaan kegiatan pengasuhan yang mencakup 
pembin aan dan penyantunan anak asuh di UPT. PSPA Dinas Sosial 
Provinsi  Riau didukung oleh beberapa PNS dan tenaga non PNS dengan 
komposis i sebagai berikut : 
 Tabel 4.1. 
Sumber Daya Manusia UP T. PSPA Dinas Sosial Provinsi Riau 
  
No. Status Kepegawaian  Jumlah Keterangan 
1 PNS    
 - G OL IV 5  
 - G OL III 3  
 - G OL II   
 - G OL I   




No. Status Kepegawaian  Jumlah Keterangan 
2  Tenaga Honorer   
 - Tu kang Masak 1  
 - Ten aga Kebersihan 4  
 - Ten aga Bimbingan Mental 5  
 - Pen gasuh 7  
 - Tuk ang Kebun 
- Sopi r 
- Oper ator computer 
- Psiko logi 







 Jumlah  26  
JUMLAH  TOTAL 35  
  
 Tabel 4.2. 





NAMA NIP Gol/ Ruang 
1 . Dra. Hj. Miranita, MM 19600911 198103 2 003 IV/b 
2.  Hj. WAN NAIMAH 19590410 198302 2 004 III/d 
  
3. Petrus Joko Priyatmoko, S. Hut. 
MM 
19720425 199903 1 003 V/a 
4. Drs.SARIAMAN.S 19641015 199203 1 006 III/d 
5. Drs. WILMAN 19631221 199203 1 004 III/d 
6. NURSIMY 19631005 198303 2 003 III/a 
  
 Data-Data Struktur Organisasi Lembaga Unit Pelaksana Teknis Panti Sosial  
Pengasuh Anak (Pspa) Dinas Sosial Provinsi Riau 
Kepala UPT P SPA  : Dra. Hj. Miranita, MM 
Kasubag Tata  Usaha : Petrus Joko Priyatmoko, S. Hut, MM 
Kasi Pealayana n : Ir. Neng Darmalini, M.Si 
Staf  : H. Imam Sukendar, S. Hut, M.Si 
Staf  : Kesid Sanjoto, S. Si 
Staf  : Drs. Sariaman,S 
Staf  : Hj. Aminah, SH 
Staf  : Drs. Wilman 
Staf  : Nursimy 




Peng asuh Anak : 1. Sri Maryani, A.Md 
    2. Erwin Nasution 
    3. Erizon, S.Pd 
    4. Sunarmi 
    5. Ola Anggia Putri 
    6. Mela Puspita Sari 
 Pekerja Sosial : 1. Syamsul Bahri, S.Sos. I 
    2. Shinta Wulandari, S.Pd, M.Si 
 Paramedis : 1. Maidya Edrita, A. Md, Keb 
    2. Nella Puspita Sari, a.Md. Keb 
 Petugas Ekstrakurikuler : 1. Wina Adelina, S.Pd 
    2. Deli Triani, SE 
 Petugas Rohani : Abdul Hamid, S. Sy 
 Operator Komputer : Hanafi Saputra, SP 
 Sopir : 1. Rahmadani Batubara 
    2. Triyono Wahyudi, SE 
    3. Ari Siswanto 
 Tukang Cuci dan Gosok : Rita Etniza 
 Petugas Kebersihan : 1. Desi Arisandi 
    2. Deni Purwanto 
 Tukang Kebun : 1. Yahmi 
    2. Agung Raharsono, A. Md 
 Tukang Masak : Mises Leni 
  
 Tabel IV.3 
Data Base Anak di UPT. P anti sosial pengasuh anak Prov. Riau 
  
No Name LKSA Name  
Jenis 
Kelamin 
Pendidikan saat ini 
1 2 3  5 6 
1 
Pelayanan Sosial 
Pengasuh Anak  
Donal S aputra Lk-Lk 
SMK Labor 
Pekanbaru 




No Name LKSA Name  
Jenis 
Kelamin 
Pendidikan saat ini 
Pengasuh Anak  Pekanbaru 
3 
Pelayanan Sosial  







Pelayanan Sosial  
Pengasuh Anak  




Pelayanan Sosial  
Pengasuh Anak  




Pelayanan Sosial  
Pengasuh Anak  
RIO 
DOMINGGO 





Pelayanan Sosial  
Pengasuh Anak  
Zamal Astar Lk-Lk SMKN 2 Pekanbaru 
8 
Pelayanan Sosial  
Pengasuh Anak  
Supriadi Lk-Lk SMKN 2 
9 
Pelayanan Sosial  
Pengasuh Anak  
YAJISFAL 
AGUSTIAN 
Lk-Lk SMP An-Nur 
10 
Pelayanan Sosial  
Pengasuh Anak  
RIDO 
MAHENDRA 
Lk-Lk SMP An-Nur 
11 
Pelayanan Sosial  
Pengasuh Anak  
Rio Astar Lk-Lk SMP An-Nur 
12 
Pelayanan Sosial  
Pengasuh Anak  
Chalfin Raihand Lk-Lk Tamat Paket A 
13 
Pelayanan Sosial  
Pengasuh Anak  
Saldi Arjemi Lk-Lk SMP An-Nur 
14 
Pelayanan Sosial  
Pengasuh Anak  
Abet Riadi Lk-Lk SMP An-Nur 
15 
Pelayanan Sosial  
Pengasuh Anak  




No Name LKSA Name  
Jenis 
Kelamin 
Pendidikan saat ini 
16 
Pelayanan Sosial  
Pengasuh Anak  
Ahmad Fauzi Lk-Lk SMP An-Nur 
17 
Pelayanan Sosial  
Pengasuh Anak  
Redista Beri Lk-Lk SMP An-Nur 
18 
Pelayanan Sosial  
Pengasuh Anak  
Depriandi Lk-Lk SDN 88 Pekanbaru 
19 
Pelayanan Sosial  







Pelayanan Sosial  
Pengasuh Anak  
Raffa Lk-Lk 
SLB Pembina dan 
PLA 
21 
Pelayanan Sosial  
Pengasuh Anak  
Ferdi Lk-Lk SDN 88 Pekanbaru 
22 
Pelayanan Sosial  
Pengasuh Anak  
Muhammad 
Yusuf (Masuk 
tgl 08 - 02 - 
2017) 
Lk-Lk TK Pembina 
23 
Pelayanan Sosial  
Pengasuh Anak  
Muhammad 
Zakaria (Masuk 
tgl 08 - 02 - 
2017) 
Lk-Lk Belum Sekolah 
24 
Pelayanan Sosial  
Pengasuh Anak  
Muhammad 
Ramadhan 
(Masuk tgl 08 - 
02 - 2017) 
Lk-Lk SDN 58 Pekanbaru 
25 
Pelayanan Sosial                  
Pengasuh Anak  
Taufik Hidayat 
(Masuk tgl 08 - 
02 - 2017) 
Lk-Lk TK Pembina 
26 
Pelayanan Sosial  
Pengasuh Anak  
Ismail (Masuk 
tgl 08 - 02 - 
2017) 
Lk-Lk Belum Sekolah 
27 
Pelayanan Sosial  
Pengasuh Anak                
Daud (masuk tgl 
10-02-2017) 










No Name LKSA Name  
Jenis 
Kelamin 




Billal (Masuk tgl 
6 Feb 2017) 

















































(Masuk tgl 08 - 
02 - 2017) 





(Masuk tgl 08 - 
02 - 2017) 





(Masuk tgl 08 - 
02 - 2017) 
Perempuan SDN 58 Pekanbaru 




No Name LKSA Name  
Jenis 
Kelamin 
Pendidikan saat ini 
Pengasuh Anak (Masuk tgl 08 - 
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02 - 2017) 
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02 - 2017) 
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Perempuan SDN 58 Pekanbaru 
 
I. Anggaran 
Untuk menunjang pelaksanaan tugas dan guna kelancaran kegiatan 
operasional UPT. PSPA Dinas Sosial Provinsi Riau, didukung oleh sumber 





1. APBD Provinsi Riau 
2. Sumbangan masyarakat  
Tabel 4.4. 
Anggaran UPT. PSPA Dinas Sosial Provinsi Riau 
 
No. Sumber Anggaran Jumlah Keterangan 
1. APBD   
2. Sumbanga Masyarakat   
 
Program Keinerja UPT. PSPA Dinas Sosial Provinsi Riau terdiri dari 
ada 3 (tiga) yang mencakup : Program jangka panjang, menengah dan pendek 
yang tertuang dalam perencanaan Pemerintah Provinsi Riau. 
Program Kinerja dimaksud dibuat berdasarkan kebijakan dan strategi 
Pemerintah Provinsi Riau dan program Kerja pada UPT. PSPA Dinas Sosial 
Provinsi Riau dimaksud disusun untuk kebutuhan dan keperluan yang di 
landasi dengan suatu keinginan sehingga apa yang di lakukukan harapkan 
dapat terlaksana dan tercapai dan memiliki transparansi, akuntabilitas serta 
dikelola secara profesional. 
Adapun program yang di susun diharapkan dapat meningkatkan 
kegiatan-kegiatan yang bermanfaat  bagi pengasuhan anak yang tinggal di 
Panti baik peningkatan akhlaq, kedisiplinan serta perkembangan kemajuan 
secara umum terhadap keberlasungan Panti  itu sendiri. Program dan kegiatan 
dimaksud mencakup beberapa hal sebagai berikut : 
Program Pelayanan Sosial Melalui Panti 
1. Pelayanan Sosial pengasuhan anak terlantar melalui panti 
2. Penyediaan cleaning service dan tenaga penunjang kegiatan UPT. PSPA 
3. Peningkatan Sarana dan Prasarana UPT. PSP 
 
J. Sarana dan Prasarana 
Sampai dengan saat ini UPT. PSPA Dinas Sosial Provinsi Riau 







1. Sarana  
No. Name Jumlah Keterangan 
1. Asrama   
2. Gedung Serba Guna   
3. Rumah Dinas   
4. Mess Tamu   
5. Pustaka   
6. Mushola   
7. Kantor dan Aula   
8. Dapur   
9. Ruang Ketrampilan   
10. Lapangan Volly   
11. Lapangan Badminton   
12. Pos Satpam   




No. Name Jumlah Keterangan 
1. Kendaraan Roda 4   
2. Kendaraan Roda 2   
3. Sumur Bor   
4. Mesin Air   
5. Listrik PLN   
6. Komputer   
7. Laptop   
8. Kamera Digital   
9. Pesawat Telepon   
10. Faximile   
11. Lemari Es   
12. Lemari Pakaian   
13. Kipas Angin   
14. Mesin Cuci   
15 Tempat Tidur   
16. Meja Belajar   
17. Meja Makan   
18. Taman   
19 Pagar Keliling   
20 Jalan Lingkungan   
21 Papan Name   
22 Tabung gas   
23 Kompor Gas   
24 Gendset   








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan 
pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa uji variabel dinyatakan 
reliabel karena keduanya memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. 
Adapun nilai Cronbach alpha untu variabel (X) Self Efficacy yaitu 0,884 ≥ 
0,60  sedangkan untuk variabel (Y) Kinerja Pegawai nilai Cronbach Alphanya 
yaitu 0,799 ≥ 0,60. 
Berdasarkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,454 ada sig (2-tailed) = 
0,006, ternyata 0,05 ≥ 0,006 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan 
demikian Hipotesis Alternatif (Ha) yang diajukan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara self efficacy dengan kinerja pegawai pada pegawai Unit 
Pelayanan Teknis (UPT) Panti Asuhan Sri Mujinab Provinsi Riau.Artinya 
semakin kuat self efficacy pegawai maka semakin mudah pula pegawai 
tersebut dalam mencapai kinerja nya. Begitu pula sebaliknya semakin rendah 
self efficacy pegawai maka semakin sulit pula pegawai tersebut untuk 
mencapai kinerja nya .“Hasil Olahan Data SPSS 17.0” 
 
B. Saran 
Penelitian ini dilakukan kepada pegawai Unit Pelayanan Teknis (UPT) 
Panti Asuhan Sri Mujinab Provinsi Riau dapat diketahui bahwa Self Efficacy 
berhubungan dengan kinerja pegawai. Adapun saran yang dibeikan penulis 
yaitu sebagai berikut : 
1. Bagi pegawai Unit Pelayanan Teknis (UPT) Panti Asuhan Sri Mujinab 
Provinsi Riau diharapkan lebih meningkatkan kualitas dalam bekerja dan 
mengembangkan potensi dirinya. 
2. Bagi pegawai Unit Pelayanan Teknis (UPT) Panti Asuhan Sri Mujinab 
Provinsi Riau diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya, siap menerima 





3. Bagi Pegawai diharapkan untuk meningkatkan kinerja yang berkualitas  
dengan cara bersikap optimis, percaya diri, menghargai, kerja sama dan 
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No Variabel Indikator Sub Indikator 
1. Self Efficacy (X) 4. Tingkat kesulitan 
tugas (Level)  
8. Saya dapat 
menyelesaikan 
pekerjaan dengan 
baik tanpa  bantuan 
orang lain. 




10. Saya mempunyai 
banyak  ide untuk 
menghadapi kesulitan 
dalam bekerja. 
11. Ketika harus 
bertentangan dengan 
sesuatu yang baru 
saya merasa sulit 
untuk mengatasinya. 
12. Saya merasa khawatir 
ketika rekan kerja 
meminta pendapat. 
13. Sesulit apapun 
kondisi yang dihadapi 
saya dapat melewati. 





5. Tingkat keyakinan 
(strength) 




14. Jika orang lain bisa 
sukses, maka saya 
pun bisa. 
15. Saya tidak yakin 
dapat menyelesaikan 
pekerjaan yang sulit. 
16. Saya mengikuti 
banyak aktifitas 
karena saya yakin 
 
 




17. Saya yakin dengan 
kemampuan diri 
ketika menyelesaikan 
pekerjaan yang sulit. 
18. Saya tidak 
mempunyai kesulitan 
untuk melaksanakan 
niat dan tujuan saya. 




20. Meskipun sedang 
mengalami masalah 










22. Jika seorang 
menghambat tujuan 
saya maka akan dicari 
cara untuk 
penyelesaiannya. 
23. Seberapa banyak 
pekerjaan yang 
dilakuakn saya yakin, 
dapat 
menyelesaikannya. 






6. Luas bidang 
perilaku 




No Variabel Indikator Sub Indikator 
(generality) pekerjaan yang 
dianggap sulit. 
13. Saya menyukai 
pekerjaan yang 
memiliki tantangan. 




15. Saya selalu mampu 
menyelesaikan 
pekerjaan yang diberi 
pekerjaan yang 
diberikan oleh atasan. 






17. Dengan kemampuan 









19. Saya mudah merasa 
bosan ketika sedang 
bekerja. 
20. Saya mampu 
menjawab pertanyaan 
atasan ketika berada 
dikantor. 




22. Dalam kejadian yang 






No Variabel Indikator Sub Indikator 
2. Kinerja Pegawai 
(Y) 
4. Faktor internal 
pegawai 




15. Dengan pengetahuan 














18. Saya dapat bekerja 
dengan baik dalam 
team  
19. Saya menjamin 
kualitas kerja yang 
lebih baik. 




21. Pekerjaan yang 
dilakukan selalu saya 
usahakan untuk 
maksimal. 
22. Dengan pengetahuan 
yang dimiliki saya 
dapat menguasai 
bidang tugas lain. 
23. Kualitas pribadi 
dalam bekerja 
merupakan suatu hal 
yang penting. 
24. Dengan pekerjaan 
yang saya miliki, saya 
lebih menguasai 
bidang tugas yang 
 
 
No Variabel Indikator Sub Indikator 
dikerjakan. 








  5. Faktor lingkungan 
internal organisasi 








15. Kantor menetapkan 
target kerja dengan 
penuh perhitungan. 
16. Tingkat pencapaian 
kerja yang saya 
hasilkan telah sesuai 
dengan harapan kntor. 
17. Pengetahuan tidak 
mendukung seluruh 
pekerjaan saya. 
18. Jumlah pekerjaan 
yang saya lakukan 
tidak sesuai dengan 
beban kerja. 
19. Saya yakin pekerjaan 
yang dikerjakan dapat 
diandalkan. 
20. Saya belum 
mematuhi seluruh 
petunjuk dan 
prosedur kerja yang 
ditetapkan. 
21. Saya selalu 
berkomunikasi 
dengan rekan krja 
terkait pekerjaan yang 
saya lakukan. 
22. Saya memeggang erat 
 
 
No Variabel Indikator Sub Indikator 
sistem pendelegasian 
wewenang, tugas dan 
tanggung jawab yang 
ditetapkan. 
23. Saya dapat dengan 
cepat menyesuaikan 
diri pada setiap 
keputusan dikantor. 
24. Inisiatif adalah 




  6. Faktor lingkungan 
eksternal 
organisasi 
6. Saya mencari cara 
lain ketika mengalami 
kebuntunan kerja. 
7. Saya bekerja idak 
sesuai dengan koridor 
struktur organisasi 
kantor. 




9. Untuk mneghasilkan 
suatu pekerjaan yang 
praktis, saya proaktif 
didalam mencari 
tempat kerja baru. 
10. Hasil pekerjaan saya 
tidak sesuai dengan 
pekerjaaan saya. 
 











HUBUNGAN ANTARA SELF EFFICACY DENGAN KINERJA PEGAWAI DI 




1. Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah, pengisian ini juga akan terjamin 
kerahasiaan jawabannya. 
2. Berilah tanda ( √) pada salah satu jawaban pada kolom yang telah di sediakan 
Dengan alternative jawaban sebagai berikut : 
 Jika anda sangat setuju silahkan isi kolom SS 
 Jika anda setuju silahkan isi kolom S 
 Jika anda kurang setuju silahkan isi kolom KS 
 Jika anda tidak setuju silahkan isi kolon TS 
 Jika anda sangat tidak setuju silahkan isi kolom STS 
3. Atas kesediaan saudara/saudari yang telah mengisi angket ini dengan jujur serta 





Skor angket Hubungan Self Efficacy Dengan Kinerja Pegawai di  Unit Pelayanan Teknis (Upt)  
Panti Asuhan Sri Mujinab Dinas Sosial Provinsi Riau 
 
Variable x 
Resp Item Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 2 4 4 2 5 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 5 2 4 4 2 5 4 4 4 1 4 4 3 4 2 105 
2 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 3 5 2 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 102 
3 2 4 4 2 5 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 5 3 5 5 3 4 3 113 
4 3 4 4 2 5 5 4 4 2 2 4 5 4 4 4 4 5 5 2 3 4 5 5 3 1 4 4 1 3 2 111 
5 3 4 4 2 4 4 4 4 4 5 5 4 2 4 5 4 2 4 2 3 1 3 5 4 3 4 5 3 4 2 107 
6 3 4 4 2 5 4 5 4 4 2 5 4 2 4 5 4 2 5 4 1 1 4 4 4 2 4 4 3 3 2 105 
7 2 4 4 4 3 4 3 5 5 2 5 4 2 5 5 4 2 4 4 2 5 4 5 5 2 4 4 1 4 1 109 
8 4 4 5 4 4 2 5 4 4 2 5 4 2 5 4 4 2 4 5 2 5 5 4 4 1 4 2 2 5 2 109 
9 4 4 4 3 5 2 4 4 5 2 5 4 2 5 5 4 2 5 5 2 5 4 4 5 1 4 4 2 5 1 111 
10 4 4 4 5 4 2 5 4 4 2 5 4 2 5 4 5 2 5 4 5 4 4 5 5 2 5 4 2 5 1 123 
11 4 4 5 4 5 2 4 5 5 3 4 4 1 5 4 4 3 4 5 1 4 4 4 5 2 4 4 1 5 1 114 
12 5 5 4 1 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 2 5 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 115 
 
 
13 5 5 5 5 5 2 4 4 4 2 5 5 2 5 5 4 1 5 5 2 4 4 5 4 2 5 4 1 5 2 116 
14 4 4 5 5 5 2 5 5 4 1 5 4 2 5 4 5 2 4 5 3 5 5 4 4 2 4 4 1 4 2 114 
15 5 5 3 2 5 3 4 5 4 3 4 4 2 5 5 5 1 5 5 2 5 5 4 4 1 5 4 1 5 2 113 
16 5 5 5 4 4 1 5 4 4 1 5 4 2 5 5 4 1 4 4 1 5 4 4 4 1 4 4 2 5 2 108 
17 4 4 4 3 5 1 4 4 5 1 4 4 1 5 4 4 4 5 4 2 5 5 5 4 2 5 5 1 5 3 113 
18 3 4 4 2 5 3 5 5 4 3 4 4 3 5 4 4 2 4 4 3 4 4 5 4 3 4 3 3 4 3 112 
19 4 3 2 3 5 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 4 4 3 4 4 95 
20 2 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 110 
21 3 4 4 2 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 5 4 3 4 4 3 4 5 108 
22 2 4 4 2 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 118 
23 4 4 4 4 5 3 5 4 3 4 2 4 2 5 4 5 2 4 5 3 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 117 
24 1 4 3 2 4 3 1 2 3 3 5 4 3 5 5 2 3 4 3 1 5 5 3 1 4 3 5 3 4 4 94 
25 3 5 4 1 5 4 3 5 5 5 4 3 2 4 5 4 3 4 5 2 5 2 4 3 3 5 5 4 4 4 116 
26 2 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 112 
27 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 2 2 3 4 4 4 3 4 4 116 
28 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 108 
29 1 4 4 1 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 101 
30 1 5 4 2 5 4 4 4 2 4 4 4 3 5 4 1 5 4 5 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 110 
31 3 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 3 4 4 114 
32 3 5 4 1 5 5 4 5 1 5 4 4 1 1 5 5 4 5 5 4 4 1 5 5 4 4 3 3 5 5 115 
33 4 4 5 2 5 3 5 4 5 1 3 5 3 3 4 5 5 5 3 1 3 5 5 5 4 4 4 3 3 2 113 
 
 
34 5 4 4 1 5 4 5 4 5 2 4 4 2 4 4 5 5 5 4 2 5 4 4 5 4 4 5 2 1 4 115 









resp Item skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
1 4 2 1 4 4 4 4 1 4 2 4 2 5 4 4 4 2 5 2 4 4 4 2 5 4 2 4 4 5 2 4 106 
2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 111 
3 3 4 4 4 5 4 4 3 3 3 4 3 4 5 5 4 3 5 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4 3 5 123 
4 5 3 3 3 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 4 3 5 3 5 5 4 1 4 5 3 4 3 5 4 5 128 
5 5 2 3 2 4 3 4 1 4 3 2 2 4 4 4 4 2 5 3 4 5 4 2 4 5 2 2 4 4 2 1 104 
6 3 2 2 3 4 3 4 1 4 2 5 2 4 4 4 4 2 5 2 4 5 4 2 4 5 2 5 4 4 2 5 106 
7 4 3 2 5 4 4 3 2 4 2 4 2 4 4 4 5 2 4 1 4 4 4 2 5 4 1 4 5 4 2 4 106 
8 4 2 1 4 4 5 4 2 4 1 4 1 4 5 4 4 3 4 1 3 4 4 1 5 4 2 5 5 4 2 4 104 
9 4 2 1 4 4 5 4 1 4 3 4 2 4 4 4 5 2 4 1 4 4 4 2 5 4 2 4 5 4 1 4 105 
10 5 2 1 5 4 4 4 2 4 1 5 2 5 4 4 5 2 4 1 4 4 5 2 5 5 2 4 4 5 2 4 110 
11 4 1 1 4 5 5 5 2 4 1 4 1 4 1 4 5 1 5 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 5 2 4 102 
12 4 2 3 5 4 2 4 2 4 3 4 3 5 4 4 5 2 5 1 4 4 5 1 5 4 1 4 4 5 2 4 109 
13 4 1 3 5 4 5 3 2 5 2 5 2 5 4 4 5 1 4 2 4 5 5 1 4 5 4 4 5 4 5 5 117 
14 5 1 1 4 4 4 4 2 5 1 4 2 4 4 4 5 2 4 2 5 5 4 2 4 5 3 4 5 4 3 4 110 
15 5 2 2 5 5 4 5 1 4 2 5 2 4 4 5 4 1 5 1 4 5 4 1 4 5 2 5 4 5 1 5 111 
16 5 1 1 5 4 4 4 1 4 2 4 1 4 4 4 5 2 5 2 4 5 5 2 4 4 1 5 4 5 2 5 108 
17 3 4 4 2 4 4 4 4 4 5 5 4 2 4 5 4 2 4 2 3 1 3 5 4 3 4 5 3 4 2 3 109 
 
 
18 4 3 3 5 4 5 4 4 5 3 5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 3 5 5 5 3 4 4 3 5 127 
19 3 2 3 4 4 4 5 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 116 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 5 4 4 4 4 4 119 
21 5 4 4 5 5 5 4 4 4 2 3 5 5 4 5 5 2 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 4 5 5 135 
22 4 3 4 4 5 4 4 4 1 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 120 
23 2 4 3 4 5 4 4 2 4 2 1 4 4 5 5 5 4 3 3 4 5 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 135 
24 5 4 5 4 5 4 4 4 5 3 3 3 5 5 4 3 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 134 
25 4 1 4 4 5 2 4 2 4 1 2 4 5 4 5 5 2 5 5 5 5 4 1 3 5 4 5 5 5 5 5 115 
26 4 3 4 4 4 5 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 1 4 114 
27 4 3 4 4 4 5 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 1 4 114 
28 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 3 4 4 5 5 4 119 
29 3 4 5 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 2 5 4 2 4 108 
30 3 4 3 4 5 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 5 2 5 2 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 118 
31 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 5 106 
32 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 145 
33 5 2 3 2 3 5 3 1 2 4 3 1 3 2 5 4 3 5 3 2 5 4 1 4 5 1 4 3 3 5 1 97 
34 5 4 5 4 5 4 4 4 5 3 3 3 5 5 4 3 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 134 










Poolan Devi yang biasa akrab di panggil poo atau 
poolan, lahir di batam, 06 Juni 1996. Poolan adalah anak 
kedua dari dua bersaudara yang telahir dari pasangan Asrial 
(Alm) (Ayah) dan Azizah (ibu). Menyelesaikan pendidikan di 
SDN 016 Bukit Tiung Kec. Kundur Kab. Karimun di Tahun 
2008. Setelah menamatkan SD lanjut bersekolah di SMPS 
Darul Furqan di Sawang Laut Kec. Kundur Barat Kab. 
Karimun dan selanjutnya menempuh pendidkan SMA Darul Furqan di Sawang 
Laut Kec. Kundur Barat Kab. Karimun dan tamat tahun 2014. Kemudian 
menyelesaikan Strata-1 (S1) Pada program studi Bimbingan Konseling Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau pada tahun 2021. 
Pengalaman yang pernah diikuti penulis selama ini yaitu OSIS di SMA 
Darul Furqan di Sawang Laut Kec. Kundur Barat Kab. Karimun sebagai seksi 
kewarganegaraan, dan saya juga pernah menjadi Mayoret Utama di Darul Furqan 
di Sawang Laut Kec. Kundur Barat Kab. Karimun. Pengalaman Profesi Kerja 
Lapangan (PKL) di Unit Pelayanan Teknis (UPT) Panti Asuhan Sri Mujinab 
Dinas Provinsi Riau dan mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa 
Sukadamai Kec. Ujung Batu Kab. Rokan Hulu Tahun 2017. 
Alhamdulillah pada tahun 2021 penulis dapat menyelesaikan strata-1 (S1) 
program studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan berhak menyadang gelar 
sarjana social (S. Sos). 
 
